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RINGKASAN 
    Penelitian mengenai kerusakan tanah yang digunakan untuk produksi 
biomassa, telah dilaksanakan di kecamatan Getasan. Penelitian ini dimulai 
pada tanggal 4 Agustus 2014 sampai dengan 16 Pebruari 2015. Penelitian ini 
bertujuan:  
1. Mengetahui potensi kerusakan tanah di Kecamatan Getasan.  
2. Mengetahui kualitas sifat dasar tanah dalam hubungannya dengan 
tingkat kerusakan tanah untuk produksi biomassa di Kecamatan 
Getasan.  
3. Menentukan status kerusakan tanah untuk produksi biomassa di 
Kecamatan Getasan.  
    Penentuan potensi kerusakan tanah dan penetapan status kerusakan tanah 
untuk produksi biomassa di Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang 
dilakukan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 150 Tahun 2000, Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2006 Tentang Tata Cara Pengukuran 
Kriteria Baku Kerusakan Tanah Untuk Produksi Biomassa. Metode penelitian 
ini adalah survey deskriptif. Penetapan potensi kerusakan tanah untuk 
produksi biomassa merupakan hasil overlay peta-peta tematik. Sedangkan 
penetapan status kerusakan tanah menggunakan metode matching dan skor 
frekuensi relatif.   
    Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Potensi kerusakan tanah di Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang 
tergolong sedang (PR.III) dan tinggi (PR.IV). Luas potensi kerusakan 
tanah sedang dan tinggi sebesar 3.549,669 Ha (88,22%) dan 474,041 
Ha (11,78%) dari total lahan pertanian.  
2. Dua sifat dasar tanah tanah yaitu: Derajat pelulusan air (permeabilitas) 
memiliki frekuensi relatif kerusakan tanah yang cukup tinggi yaitu 
56,67% (rusak berat), Sedangkan parameter bobot volume memiliki 
frekuensi relatif kerusakan 33,33% (rusak sedang).  
3. Tanah di Kecamatan Getasan yang penggunaannya untuk produksi 
biomassa secara umum berada dalam kondisi status kerusakan tanah 
rusak ringan (R.I). Status kerusakan tanah rusak ringan memiliki luas 
82,920 Ha (2,28%), sedangkan status tidak rusak memiliki luas 
3.554,893 (97,72%).  
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SUMMARY  
    Research on soil degradation which is used for biomass production has 
been done in Sub-district of Getasan. This research was commenced on 4th 
of August 2014 to 16th of February 2015. This research is purposed to:   
1. Understand soil degradation potency in Sub-district of Getasan   
2. Understand nature quality of land in connection with soil degradation   
level for biomass production in Sub-district of Getasan.  
3.Understand soil degradation status for biomass production in 
Subdistrict of Getasan.   
    Determination of soil degradation status for biomass production in 
Subdistrict of Getasan, Village Administrative of Semarang is done in 
accordance with Government Regulation Number 150 of 2000, Regulation of 
the Minister for the Environment of 2006 concerning Measurement 
Procedure of Soil Degradation Standard For Biomass Production. This 
research method is a descriptive survey in which stipulation of soil 
degradation potency for biomass production of thematic maps’ overlay 
result. Meanwhile stipulation of soil degradation status uses matching 
method and relative frequency scoring.  
Out of this research result can be concluded that:   
1. Soil degradation potency in Sub-district of Getasan, Village 
Administrative of Semarang is classified as medium (PR.III) and high 
(PR.IV). Width of medium and high land damage potency is in the 
number of 3,549.669 ha (88.22%) and 474.041 ha (11.78%) of the 
total farming land.  
2. Two basic soil characters that are: water passing degree 
(permeability) has relative frequency of a sufficiently high land 
degradation which is 56.67% (heavy damage), while volume weigh 
parameter has relative frequency of 33.33% damage (medium 
damage).   
3. Soil in Sub-district of Getasan which is used for biomass production 
in general exists in the condition of low land degradation status (R.I). 
Low land degradation status has the width of 82.920 ha (2.28%), 
while non-degradation land has the width of 3,554.893ha (97.72%).  
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